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Abstract

This is a study on the important role of venture capital (VCP) in driving the growth of digital
startups in Indonesia. This article emphasizes how funding, mentorship, and networking
provided by VCP drive innovation and growth of digital businesses by analyzing the dynamics
of the startup ecosystem and VCP investment. The main focus is on how VCP helps startups
with early issues such as scalability, market validation, and product development. However,
issues such as intense competition and lack of investment-ready startups are also discussed.
As stated in this article, cooperation between the government, investors, and startup players
must continue to be strengthened to create a better ecosystem for the growth of digital startups
in Indonesia.

Keywords: Venture Capital, Digital Startup, Economic Growth, Innovation, Startup
Ecosystem, Indonesia.

Abstrak

Ini adalah studi tentang peran penting modal ventura (MV) dalam mendorong pertumbuhan
startup digital di Indonesia. Artikel ini menekankan bagaimana pendanaan, mentorship, dan
jaringan yang disediakan MV mendorong inovasi dan pertumbuhan bisnis digital dengan
menganalisis dinamika ekosistem startup dan investasi MV. Fokus utama adalah bagaimana
MV membantu startup dengan masalah awal seperti skalabilitas, validasi pasar, dan
pengembangan produk. Meskipun demikian, masalah seperti persaingan yang ketat dan
kurangnya startup yang siap investasi juga dibahas. Seperti yang dinyatakan dalam artikel ini,
kerja sama antara pemerintah, investor, dan pelaku startup harus terus diperkuat untuk
menciptakan ekosistem yang lebih baik untuk pertumbuhan startup digital di Indonesia.

Kata Kunci : Modal Ventura, Startup Digital, Pertumbuhan Ekonomi, Inovas, Ekosistem
Startup, Indonesia.

I. PENDAHULUAN

Berbagai industri, terutama sektor digital, telah mengalami gelombang inovasi sebagai
akibat dari pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Dengan populasi yang
besar dan peningkatan akses internet, Indonesia adalah tempat yang ideal untuk pertumbuhan

startup digital. Startup ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga mendorong
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transformasi ekonomi dan menawarkan solusi kreatif untuk berbagai masalah masyarakat.
Startup digital, bagaimanapun, sering menghadapi masalah besar saat berkembang, terutama
dalam hal pendanaan awal, pengembangan produk, dan skalabilitas. Di sinilah modal ventura
menjadi sangat penting.

Modal ventura bukan sekedar penyedia dana, melainkan juga mitra strategi yang
membawa keahlian, pengalaman, dan jaringan yang luas. Artikel ini mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana modal ventura berkontribusi pada pertumbuhan startup digital Indonesia,
mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk
optimalisasi peran ini dimasa depan.

Perubahan lanskap ekonomi global dalam dua dekade terakhir telah menempatkan sektor
digital sebagai tulang punggung pertumbuhan ekonomi baru. Di tengah arus globalisasi yang
makin cepat, negara-negara berkembang seperti Indonesia menghadapi tantangan dan peluang
dalam mengadopsi model ekonomi digital yang berkelanjutan. Fenomena ini tercermin dari
munculnya berbagai startup yang tidak hanya menawarkan inovasi berbasis teknologi, tetapi
juga mencoba menjawab persoalan struktural masyarakat melalui solusi digital yang terjangkau
dan skalabel. Transformasi ini tentu tidak dapat berjalan sendirian; keberadaan sumber daya
pendukung seperti pendanaan yang fleksibel dan akses pada jejaring strategis menjadi sangat
krusial.

Indonesia, dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa, mayoritas pengguna internet muda,
dan kelas menengah yang berkembang pesat, menghadirkan pasar domestik yang luas bagi
startup digital. Namun, seperti kebanyakan negara berkembang lainnya, tantangan utama bagi
pelaku usaha rintisan bukan terletak pada kekurangan ide, melainkan pada keterbatasan akses
terhadap pendanaan awal yang memadai, validasi pasar, dan strategi ekspansi. Dalam konteks
ini, peran modal ventura sebagai sumber pembiayaan berisiko tinggi dan berorientasi pada
pertumbuhan jangka panjang menjadi semakin relevan. Modal ventura tidak hanya
menyediakan dana, melainkan juga menawarkan berbagai bentuk nilai tambah non-moneter
seperti bimbingan manajerial, jejaring bisnis, serta penguatan tata kelola perusahaan (Lerner,
2009).

Kehadiran modal ventura dalam ekosistem digital di Indonesia bukanlah fenomena yang
baru, namun perannya semakin vital seiring dengan meningkatnya minat investor global

terhadap pasar Asia Tenggara. Studi dari Deloitte (2022) menunjukkan bahwa kawasan ini
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mengalami pertumbuhan investasi digital lebih tinggi dibandingkan kawasan lainnya dalam
lima tahun terakhir, dengan Indonesia sebagai kontributor terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa
para investor melihat potensi ekonomi digital Indonesia tidak hanya dari sisi ukuran pasar,
tetapi juga dari dinamika inovasi yang terus berkembang. Kendati demikian, distribusi investasi
masih belum merata dan banyak startup tahap awal belum mampu menarik perhatian investor,
terutama karena keterbatasan pada struktur bisnis dan kesiapan operasional.

Selain itu, penting dicermati bahwa investasi modal ventura juga mencerminkan arah
strategis transformasi ekonomi nasional. Dengan masuknya investor ke sektor-sektor tertentu,
seperti teknologi finansial (fintech), pendidikan berbasis teknologi (edutech), dan layanan
kesehatan digital (healthtech), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sektor-sektor tersebut
dianggap memiliki potensi skalabilitas tinggi dan relevansi sosial yang kuat. Oleh sebab itu,
keterlibatan modal ventura dalam pertumbuhan startup digital sesungguhnya memiliki
implikasi yang lebih luas: tidak sekadar mendukung bisnis tertentu, tetapi turut membentuk
masa depan struktur ekonomi nasional yang lebih adaptif, berbasis inovasi, dan inklusif (Adb,
2023).

Dalam konteks kebijakan publik, sinergi antara pemerintah dan pelaku pasar menjadi
fondasi utama agar modal ventura dapat memainkan peran optimal. Kebijakan insentif pajak,
penyederhanaan birokrasi, hingga pelatihan literasi digital dan keuangan bagi calon pendiri
startup adalah contoh bentuk dukungan yang dapat memperkuat peran modal ventura.
Pemerintah Indonesia sendiri telah meluncurkan berbagai inisiatif seperti Gerakan Nasional
1000 Startup Digital dan Startup Studio Indonesia yang bertujuan mempercepat pertumbuhan
ekosistem kewirausahaan digital. Namun, keberhasilan program-program ini sangat bergantung
pada kemampuan untuk menjembatani kebutuhan riil startup dengan ekspektasi para investor.
Dalam hal ini, pendekatan sistemik yang melibatkan pendidikan, kebijakan fiskal, serta
penguatan infrastruktur digital menjadi hal yang tak terhindarkan (Bekraf, 2019).

Dengan demikian, pembahasan tentang peran modal ventura dalam mendorong
pertumbuhan startup digital di Indonesia bukan hanya merupakan isu ekonomi mikro tentang
investasi dan pengembangan bisnis, tetapi juga menyentuh ranah makro-strategis tentang
bagaimana suatu negara memposisikan diri dalam lanskap ekonomi digital global. Melalui
artikel ini, penulis berupaya menganalisis kontribusi nyata modal ventura dalam mendukung

pertumbuhan startup digital, mengidentifikasi tantangan struktural yang dihadapi, serta
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memberikan masukan yang berbasis data dan konteks lokal demi menciptakan ekosistem

inovasi yang tangguh dan berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif guna memperoleh
pemahaman mendalam mengenai peran modal ventura dalam mendukung pertumbuhan
startup digital di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang
lebih kontekstual terhadap dinamika yang terjadi dalam ekosistem startup, termasuk interaksi
antara investor, pendiri startup, dan institusi pemerintah. Penelitian kualitatif dinilai relevan
untuk menggali pengalaman, motivasi, serta hambatan-hambatan yang dihadapi para pelaku
dalam proses perolehan pendanaan dan pengembangan bisnis.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka dan dokumentasi terhadap
laporan industri, jurnal akademik, artikel kebijakan, serta publikasi resmi dari lembaga terkait
seperti Asosiasi Modal Ventura Indonesia (AMVESINDO), Badan Ekonomi Kreatif
(BEKRAF), dan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Selain itu,
dilakukan penelusuran terhadap studi kasus startup digital yang telah menerima pendanaan
dari modal ventura, baik di tingkat nasional maupun internasional. Pendekatan ini membantu
dalam mengidentifikasi pola umum dan variabel-variabel kunci yang memengaruhi hubungan
antara investor dan startup.

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengelompokkan informasi berdasarkan
kategori tertentu seperti bentuk dukungan investor, tahapan pendanaan, tantangan yang
dihadapi, serta dampak yang dirasakan oleh startup setelah menerima pendanaan. Setiap tema
dianalisis untuk memahami relasinya terhadap pertumbuhan bisnis digital. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan dari berbagai referensi agar
diperoleh gambaran yang utuh dan tidak bias. Teknik ini memastikan bahwa hasil yang
disajikan merefleksikan kondisi nyata yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Penggunaan metode deskriptif juga memberi ruang bagi penulis untuk mengkaji
fenomena dari perspektif kritis, tidak hanya melaporkan data, tetapi juga mengevaluasi
bagaimana kebijakan, regulasi, dan struktur pendanaan memengaruhi perkembangan startup

digital secara sistemik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi
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juga argumentatif dalam menilai sejauh mana peran modal ventura dapat dioptimalkan dalam

konteks Indonesia yang sedang menuju ekonomi digital inklusif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Modal Ventura

Modal ventura adalah jenis pembiayaan yang diberikan oleh investor kepada usaha
rintisan, usaha kecil, dan usaha menengah yang dianggap memiliki potensi pertumbuhan yang
besar. Modal ventura berbeda dari pinjaman bank karena melibatkan investasi ekuitas. Dengan
modal ventura, investor menerima sebagian dari kepemilikan perusahaan sebagai imbalan atas
pendanaan mereka. Modal ventura biasanya menyediakan dukungan operasional, mentorship,

bimbingan strategis, dan akses ke jaringan selain pendanaan.

Perkembangan Ekosistem Startup Digital di Indonesia

Dalam sepuluh tahun terakhir, ekosistem startup digital Indonesia telah berkembang
pesat. Indonesia telah menghasilkan banyak "unicorn™ dan "decacorn” yang diakui secara
global, didorong oleh demografi yang menguntungkan, peningkatan penetrasi internet dan
perangkat seluler, dan dukungan pemerintah melalui berbagai program. E-commerce, fintech,
logistik, edutech, dan kesehatan digital adalah industri yang dominan. Namun, sebagian besar
startup masih di tahap awal dan membutuhkan dukungan kuat agar dapat berkembang lebih
jauh.

Peran Kunci Modal Ventura dalam Mendorong Pertumbuhan Startup Digital
1.  Penyedia Pendanaan Kritis:

Modal Ventura Memiliki Peran Penting dalam Mendorong Pertumbuhan Startup Digital.
Sumber pendanaan konvensional seperti bank seringkali menolak untuk berinvestasi pada
tahap awal startup karena risiko yang tinggi. Startup memiliki kemampuan untuk:

. Mengembangkan produk atau layanan: Dana dialokasikan untuk R&D, pembuatan

prototipe, dan iterasi produk.

. Melakukan validasi pasar: Menyediakan dana untuk uji coba, survei pelanggan,

dan strategi penetrasi awal.

. Membangun tim: Pilih ahli seperti desainer, insinyur, dan manajer produk.
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Melakukan Ekspansi: Mendapatkan dana untuk strategi pertumbuhan,

mendapatkan lebih banyak pelanggan, dan berkembang di luar wilayah.

2. Mentorship dan Bimbingan Strategi

Investor modal ventura biasanya memiliki banyak pengalaman dalam membangun dan

mengembangkan bisnis. Selain menyediakan dana, mereka juga berfungsi sebagai mentor dan

penasihat strategis. Ini mencakup:

Pengembangan strategi bisnis: Membantu startup membuat tujuan, misi, dan
strategi jangka panjang.

Manajemen operasional: Memberikan panduan dalam pengelolaan keuangan,
pemasaran, dan operasi harian.

Pengambilan keputusan kunci: Membantu startup menemukan peluang baru dan

menghadapi kesulitan.

3. Akses ke Jaringan dan Peluang Bisnis

Modal Ventura memiliki banyak jaringan di berbagai industri di dalam dan luar negeri.

Startup dapat menggunakan jaringan ini untuk:

Menemukan talenta: Menghubungkan startup dengan kandidat yang berpotensi
untuk peran penting.

Mencari mitra strategis: Mencari perusahaan dengan startup untuk bekerja sama,
bekerja sama, atau bahkan akuisisi.

Akses ke pasar baru: Memberikan kesempatan bagi startup untuk memasuki pasar

baru atau bertemu dengan investor dan calon pelanggan.

4.  Validasi dan Kredibilitas
Kehadiran investor modal ventura seringkali menunjukkan kepada pasar, pelanggan, dan

investor potensial lainnya bahwa startup memiliki potensi yang diakui dan telah melalui proses

due diligence yang ketat. Kredibilitas ini dapat membantu startup menarik pendanaan

tambahan di masa depan.

5. Pendorong Inovasi dan Ekosistem Startup

99



Jurnal JP"”‘

Pemasaran Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 7, No. 3 Agustus 2025

Investasi modal ventura secara tidak langsung mendorong inovasi dalam ekosistem.
Dengan adanya pendanaan yang tersedia, lebih banyak individu dan tim berani untuk mencoba
ide- ide baru dan membangun startup. Ini menciptakan siklus positif dimana inovasi

melahirkan startup baru, yang kemudian menarik lebih banyak investasi, dan seterusnya.

Studi Kasus Startup Digital Indonesia yang Mendapat Modal Ventura

Pertumbuhan startup digital di Indonesia dalam satu dekade terakhir menunjukkan
korelasi kuat dengan keterlibatan investor modal ventura. Kehadiran investor tidak hanya
memberikan dukungan finansial, tetapi juga membuka akses terhadap jaringan, pengetahuan
pasar, dan strategi ekspansi global. Tokopedia, Gojek, dan Ruangguru menjadi contoh nyata
dari keberhasilan startup dalam mengelola dan mengoptimalkan investasi modal ventura untuk
mendukung ekspansi dan inovasi bisnis mereka.

Tokopedia, sebagai salah satu pelopor marketplace daring di Indonesia, mengalami
percepatan pertumbuhan yang signifikan setelah menerima pendanaan dari perusahaan modal
ventura ternama seperti SoftBank dan Sequoia Capital. Dana tersebut digunakan untuk
memperkuat infrastruktur logistik, memperluas jangkauan geografis layanan, serta
meningkatkan pengalaman pengguna melalui pengembangan fitur teknologi. Melalui strategi
tersebut, Tokopedia tidak hanya mampu bersaing di pasar domestik, tetapi juga memperkuat
posisinya dalam konsolidasi industri teknologi nasional dengan membentuk entitas GoTo
bersama Gojek.

Sementara itu, Gojek menunjukkan kemampuan luar biasa dalam mengembangkan
model bisnis berbasis platform multi-layanan. Pendanaan awal dari NSI Ventures menjadi batu
loncatan bagi Gojek untuk menarik investor strategis seperti Google, Tencent, dan Temasek.
Dana yang diperoleh dimanfaatkan untuk memperluas layanan dari transportasi ke sektor
pengantaran makanan (GoFood), pembayaran digital (GoPay), layanan kesehatan (GoMed),
hingga asuransi mikro. Pendekatan ekosistem yang diterapkan Gojek berhasil menciptakan
rantai nilai digital yang inklusif dan berdampak luas terhadap kehidupan masyarakat urban.

Ruangguru merupakan contoh startup edutech yang berhasil memanfaatkan modal
ventura untuk penetrasi pasar pendidikan daring. Dengan pendanaan dari Tiger Global dan
GGV Capital, Ruangguru dapat memperluas cakupan kurikulum, mengembangkan teknologi

pembelajaran adaptif, serta merekrut tenaga pengajar berkualitas. Investasi ini memungkinkan

100



Jurnal JP‘”‘

Pemasaran Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 7, No. 3 Agustus 2025

Ruangguru menjangkau jutaan pelajar di seluruh Indonesia dan memperkuat posisinya sebagai
platform pendidikan digital terkemuka di Asia Tenggara.

Studi kasus ini secara umum memperlihatkan bahwa peran modal ventura tidak sekadar
menambah kapasitas finansial, melainkan juga mempercepat pertumbuhan bisnis, memperkuat
posisi kompetitif, dan mendukung pengembangan produk serta layanan inovatif yang sesuai

dengan kebutuhan pasar.

Data Tren Investasi Modal Ventura di Indonesia

Investasi modal ventura di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam
sepuluh tahun terakhir. Berdasarkan laporan AMVESINDO tahun 2023, total nilai investasi
pada tahun 2022 mencapai lebih dari Rp15 triliun. Tren ini menunjukkan kenaikan rata-rata
sekitar 20% per tahun sejak 2015. Meskipun sempat mengalami perlambatan pada masa
pandemi, tren pemulihan pasca-pandemi menunjukkan rebound yang cepat, menandakan daya
tarik pasar digital Indonesia tetap tinggi di mata investor.

Distribusi investasi menunjukkan bahwa sektor fintech mendominasi dengan porsi
sebesar 32%, diikuti oleh e-commerce sebesar 24%, edutech 18%, dan healthtech 12%. Sektor
lainnya menyumbang 14% dari total investasi, mencerminkan keragaman dan dinamika pasar
digital yang semakin berkembang. Tingginya minat terhadap sektor fintech menandakan
kebutuhan akan inklusi keuangan yang belum terpenuhi di Indonesia, sementara edutech dan
healthtech tumbuh seiring peningkatan kebutuhan akan layanan digital di bidang pendidikan

dan kesehatan.

Sektor Startup Persentase Investasi(%o)
Fiintech 32%
E-Commerce 24%
Edutech 18%
Healthtech 12%
Lainnya 14%

Grafik tren investasi dari tahun 2015 hingga 2023 juga mencerminkan konsistensi
pertumbuhan ekosistem startup nasional. Hal ini memperlihatkan adanya kepercayaan jangka

panjang dari investor terhadap potensi ekonomi digital Indonesia.

101



Jurnal JP"”‘

Pemasaran Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 7, No. 3 Agustus 2025

Analisis SWOT Ekosistem Modal Ventura Indonesia

Untuk memahami potensi dan tantangan yang dihadapi ekosistem modal ventura di
Indonesia, analisis SWOT menjadi alat yang relevan. Dari sisi kekuatan (strengths), Indonesia
memiliki populasi muda yang besar dan melek digital, yang menciptakan pasar yang luas untuk
berbagai layanan teknologi. Pemerintah juga menunjukkan komitmen kuat melalui berbagai
program seperti Gerakan Nasional 1000 Startup dan insentif fiskal bagi investor. Kehadiran
investor lokal dan asing menjadi katalis penting dalam mendorong pertumbuhan modal
ventura.

Namun demikian, terdapat kelemahan (weaknesses) struktural yang perlu diatasi, antara
lain rendahnya pemahaman para pendiri startup terhadap valuasi bisnis, struktur kepemilikan,
dan literasi finansial. Hal ini menyebabkan banyak startup belum siap ketika memasuki tahap
pendanaan lanjutan. Di sisi lain, peluang (opportunities) terus terbuka, terutama dari potensi
digitalisasi sektor UMKM vyang belum tergarap secara maksimal, serta meningkatnya
perhatian investor global terhadap Asia Tenggara sebagai kawasan pertumbuhan ekonomi
baru.

Ancaman (threats) yang muncul mencakup ketidakpastian regulasi di bidang perpajakan
dan perlindungan data, serta risiko dari dinamika ekonomi global seperti fluktuasi nilai tukar
dan gejolak pasar modal. Meskipun demikian, secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki peluang yang besar untuk menjadi pusat pertumbuhan startup

digital apabila tantangan-tantangan tersebut dapat dikelola dengan baik.

Peran Regulasi dan Kebijakan Pemerintah

Regulasi memainkan peran penting dalam menciptakan iklim investasi yang sehat dan
kondusif. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika, Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), dan lembaga seperti BEKRAF dan Bappenas, telah meluncurkan
berbagai program untuk mendukung startup. Program seperti Startup Studio Indonesia dan
insentif pajak bagi investor menjadi upaya konkret yang diapresiasi oleh pelaku industri.

Namun, masih terdapat kebutuhan untuk menyederhanakan proses perizinan usaha,
mengembangkan skema fund of funds lokal untuk mendukung pembiayaan awal, serta
menciptakan kerangka hukum yang menjamin keadilan bagi semua pihak. Perlindungan
hukum yang tidak seimbang dapat menimbulkan risiko moral hazard baik di pihak investor

102



Jurnal JP"”‘

Pemasaran Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 7, No. 3 Agustus 2025

maupun pendiri. Oleh karena itu, penguatan kebijakan harus dilakukan secara menyeluruh dan
kolaboratif antar lembaga.

Kolaborasi lintas sektor sangat penting dalam menciptakan kebijakan yang relevan dan
adaptif terhadap dinamika teknologi. Pemerintah juga perlu meningkatkan kapasitas birokrasi
agar mampu mengikuti perkembangan cepat di sektor digital dan menghindari regulasi yang

justru menjadi penghambat inovasi.

Pembelajaran dari Negara Lain

Studi perbandingan internasional menunjukkan bahwa negara-negara seperti Singapura
dan India telah lebih dahulu membangun kerangka kebijakan yang mendukung pertumbuhan
startup berbasis teknologi. Singapura, misalnya, menjalankan skema co-investment fund
melalui Enterprise Singapore, yang memungkinkan pemerintah menjadi mitra investor swasta
untuk mendanai startup tahap awal. Langkah ini mempercepat proses pendanaan dan
mengurangi risiko kegagalan bisnis.

India juga telah mengembangkan sistem sandbox regulasi yang memungkinkan startup,
khususnya di sektor fintech, untuk menguji coba produk dan layanan di bawah pengawasan
terbatas. Hal ini memberikan ruang bagi inovasi sambil tetap menjaga kepentingan konsumen
dan stabilitas sistem keuangan.

Indonesia dapat mengadopsi praktik serupa dengan membentuk dana abadi khusus untuk
startup teknologi dan menciptakan sandbox regulasi untuk sektor-sektor baru seperti
kecerdasan buatan, blockchain, serta bioteknologi. Pendekatan ini tidak hanya akan
meningkatkan kepercayaan investor, tetapi juga memberikan ruang aman bagi startup dalam
tahap eksperimen untuk berkembang tanpa tekanan regulatif yang kaku.

Tantangan dalam Pemanfaatan Modal Ventura oleh Startup Digital

o Ketersediaan Startup yang Siap Investasi: Banyak startup terlalu dini atau tidak memiliki
model bisnis yang matang untuk menarik investasi modal ventura.

o Ketidaksesuaian Ekspektasi: Dalam beberapa kasus, investor modal ventura mungkin
tidak setuju dengan nilai yang diharapkan pendiri startup.

o Kurangnya Pemahaman Hukum dan Keuangan: Startup seringkali tidak memahami cara
investasi dilakukan, perjanjian hukum, dan konsekuensi keuangan dari pendanaan modal

ventura.
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Persaingan Ketat: Karena jumlah startup yang meningkat, persaingan untuk
mendapatkan pendanaan modal ventura semakin ketat.

Ketersediaan Investor di Tahap Awal: Terlepas dari peningkatan jumlah investor modal
ventura, masih diperlukan investor yang berani mengambil risiko di tahap pra- seed dan

seed.

Rekomendasi dan Prospek Masa Depan

Untuk mengoptimalkan peran modal ventura dalam mendororng pertumbuhan startup

digital di Indonesia, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan:

IVv.

Peningkatan Pengetahuan Finansial dan Investasi bagi Startup: Pemerintah dan lembaga
terkait harus secara aktif mengadakan kursus tentang pendanaan modal ventura, valuasi,
dan peraturan investasi.

Fasilitasi Pertemuan Investor dan Startup: Perbanyak acara temu bisnis, demo hari, dan
forum investasi untuk memungkinkan investor dan startup potensial bertemu satu sama
lain.

Insentif bagi Investor Tahap Awal: Memberikan insentif fiskal atau non-fiskal bagi
investor yang berinvestasi di startup tahap awal yang berisiko tinggi.

Pengembangan Talenta Digital: Terus berinvestasi dalam pengembangan talenta digital
melalui pendidikan formal dan non-formal untuk membuat startup memiliki sumber daya
manusia yang bagus.

Harmonisasi Regulasi: Memastikan regulasi yang mendukung inovasi dan

mempermudah investasi modal ventura sambil melindungi investor dan konsumen.

KESIMPULAN

Modal ventura memainkan peran yang tak tergantikan dalam mendorong pertumbuhan

startup digital Indonesia. Dengan menyediakan pendanaan, mentorship, akses ke jaringan, dan

validasi, modal ventura berfungsi sebagai katasilator yang memungkinkan startup untuk

mengatasi tantangan awal dan mencapai skalabilitas. Meskipun ada tantangan yang perlu

dihadapi, potensi sinergi antar modal ventura, pemerintah, dan pelaku startup sangan besar.

Dengan terus memperkuat ekosistem yang kondusif, Indonesia dapat terus menjadi pemimpin

dalam inovasi disital di kawasan dan dunia.

104



Jurnal Jiﬁ‘”‘

Pemasaran Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 7, No. 3 Agustus 2025

DAFTAR PUSTAKA

Amsari, A. (2018). Peran Modal Ventura dalam Pengembangan Startup Digital di Indonesia.
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 21(2), 112-125.

Asosiasi Modal Ventura Indonesia (AMVESINDO). (2023). Laporan Industri Modal Ventura
Indonesia. Jakarta: AMVESINDO.

Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF). (2019). Peta Jalan Pengembangan Startup Digital
Indonesia. Jakarta: BEKRAF.

Deloitte. (2022). Southeast Asia's Digital Economy: Ready for Take-off. Deloitte Global.
Ginting, N. R., & Pratiwi, R. A. (2021). Modal Ventura dan Pengaruhnya Terhadap
Pertumbuhan Startup Digital. Jurnal llmu Ekonomi dan Bisnis Islam, 5(1), 45-53.

Hadiyanto, M. (2020). Peran Modal Ventura dalam Pengembangan Usaha Startup di Era
Digital. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB), 15(1), 23-31.

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). (2024). Statistik Industri Startup
Digital Indonesia. Jakarta: Kemenkominfo.

Lerner, J. (2009). Boulevard of Broken Dreams: Why Public Efforts to Boost Entrepreneurship
and Venture Capital Have Failed--and What to Do About It. Princeton University Press.

Oktavianti, R., & Sari, D. P. (2019). Analisis Pendanaan Modal Ventura Terhadap Keberhasilan
Startup Digital di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, 19(2), 107—- 116.

Soesilo, A. (2020). Dampak Investasi Modal Ventura terhadap Pertumbuhan Ekonomi Digital
Indonesia. Jurnal Keuangan dan Perbankan, 24(1), 45-58.

Yuliana, L., & Anggraini, N. (2023). Studi Kualitatif Terhadap Peran Modal Ventura pada
Ekosistem Startup. Jurnal Ekonomi dan Inovasi, 9(3), 133—144.

The Asian Development Bank (ADB). (2023). Digital Development in Southeast Asia. ADB

Zaini, A., & Nurhadi, M. (2022). Strategi Pembiayaan Startup Digital Melalui Modal Ventura.
Jurnal Manajemen dan Bisnis Digital, 4(1), 89-96.

Tambunan, T. T. H. (2021). UMKM dan Startup di Era Digital: Peluang dan Tantangan. Jakarta:
Penerbit LP3ES.

Wijaya, K., & Pratama, S. (2024). Evaluasi Kriteria Investasi Modal Ventura pada Startup

Berbasis Artificial Intelligence di Indonesia. Jurnal Inovasi Digital Bisnis, 5(1), 1- 18.

105



Jurnal JPD

Pemasaran Bisnis

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 7, No. 3 Agustus 2025

PwC Indonesia. (2021). Indonesia's Digital Economy: A New Growth Engine. Jakarta: PwC.
Zulkarnain, H., & Suryani, M. (2020). Model Bisnis Startup Digital dan Implikasinya
Terhadap

Kebutuhan Modal Ventura. Jurnal Bisnis dan Teknologi Informasi, 15(1), 60-75.

Kusnadi, D., & Putra, A. (2021). Kebijakan Investasi untuk Pengembangan Ekonomi Digital.
Jurnal Kebijakan Ekonomi, 10(2), 150—164.

Bank Indonesia. (2022). Laporan Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia. Jakarta: Bank
Indonesia.

World Bank. (2023). Indonesia Digital Economy Update: Accelerating Transformation.

Washington, DC: The World Bank Group

106



